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RINGKASAAN 

 

Penerjemahan merupakan pengalihan pesan atau makna teks dari bahasa sumber ke bahasa 

sasaran.Penerjemahan merupakan pengalihan makna atau pesan yang sepadan, baik menyangkut 

pengalihan leksikal, struktur gramatikal, situasi komunikasi, maupun konteks budaya.Namun 

demikian, untuk mengalihkan pesan atau makna teks bahasa sumber ke bahasa sasaran, 

penerjemah perlu memahami strategi-strategi penerjemahan sehingga terjemahannya sepadan, 

terbaca dan berterima dalam bahasa sasaran.Tujuan penelitian tahun pertama adalah 

memaparkan analisis dan pembahasan hasil penelitian strategi-strategi penerjemahan istilah-

istilah budaya politik dalam buku teks Civic Culture ke bahasa Indonesia menjadi Budaya 

Politik. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskritptif kualitatif.Data berupa istilah-istilah 

budaya politik sedangkan sumber data berupa dokumen yang berjudul Civic Culture dan 

terjemahannya Budaya Politik dan informan.Pengumpulan data menggunakan teknik simak-

catat, wawancara dan kuesioner.Validasi data menggunakan teknik trianggulasi data atau 

sumber.Data dianalisis dengan model interaktif, yang meliputi reduksi data, sajian data, dan 

verifikasi/kesimpulan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam menerjemahkan istilah budaya 

politik penerjemah menggunakan berbagai strategi penerjemahan. Strategi penerjemahan 

tersebut meliputi 1) pengalihan pesan atau istilah budaya politik dalam bahasa Inggris ke bahasa 

Indonesia; 2) pengalihan pesan atau makna istilah budaya politik ke bahasa Indonesia dan 

sekaligus penyerapan istilah tersebut dengan mengubah ejaan; 3) penyerapan istilah budaya 

politik dengan mengubah ejaan; 4) penyerapan dengan mengubah ejaan dan penerjemahan; dan 

5) penyerapan tanpa mengubah ejaan.Disarankan bahwa dalam menerapkan strategi 

penerjemahan untuk mengalihkan pesan atau makna istilah budaya politik penerjemah perlu 

mempertimbangkan padanan maknanya dalam bahasa Indonesia. Hal ini dimaksudkan untuk 

menjaga keberadaan dan pelestarian penggunaan bahasa Indonesia baik pada masa sekarang 

maupun masa depan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



4 

 

SUMMARY 

 

Translation is a process of transferring a message or meaning of source language to another 

one. Translation is a replacement of message or meaning of source language with another 

language in terms of lexicon, grammatical structure, communication situation and cultural 

context. To replace a message or meaning, however, is necessary to understand translation 

strategies so that a translation work will be equivalent, easily readable and acceptable in another 

language. The study aims to analyze and describe translation strategies of political-culture terms 

from English to Indonesian in textbook Civic Cultureand its translation Budaya Politik. It used a 

descriptive-qualitative approach. The data included politic-culture terms while data source 

covered two textbooks: Civic Culture and Budaya Politik. The data collection technique was a 

content analysis, in-depth interview and questionnaires. The data validity employed a data or 

source triangulation. The data were analyzed with an interactive model: data reduction, data 

display, and verification/conclusion. Referring to the data analysis, the translation strategies used 

for translating the political-culture terms include 1) translation by cultural substitution, 2) 

translation by cultural substitution and loanword with spelling change, 3) translation by 

loanword with spelling change, 4) translation by loanword with spelling change and cultural 

substitution, and 5) translation by loanword without spelling change.Translation a political 

culture-term frequently causes a problem of equivalency, readability, and acceptability. It is due 

to the non-equivalency of it in Indonesian as a target language. It is recommended that the 

translator employ some translation strategies which should greatly help preserve and keep 

Indonesian existence.  
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